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Abstrak 

Permasalahan pada penelitian ini adalah Apakah pembelajaran Metode Numbered 

Head Together dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa Pada pembelajaran IPA 

Di Kelas IX.2 MTsN Kuranji Kota Padang Tahun Pembelajaran 2014/2015. Alternatif 

pemecahan masalah adalah pemanfaatan pembelajaran dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Numbered Head Together. Berdasarkan analisis tes observasi siklus I 

pertemuan pertama dapat diberikan gambaran bahwa siswa yang memperoleh ketuntasan 

belajar berjumlah 33 siswa, sedangkan yang belum tuntas berjumlah 4 siswa. Pada pertemuan 

kedua ketuntasan belajar siswa yang tuntas berjumlah 37 siswa dari 37 siswa. Pelaksanaan 

tindakan siklus II jika ditinjau dari segi proses pembelajaran semakin meningkat bila 

dibandingkan dengan pelaksanaan sebelumnaya hal ini membawa pengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Aktivitas, Hasil Belajar,  Number Head Together 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dambaan setiap 

siswa, merupakan hal yang tepat untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional secara 

umumnya dan tujuan MTsN Kuranji secara khusus. MTsN Kuranji salah satu Madrasah yang 

melaksanakan proses Pembelajaran dimana siswanya berasal dari latar belakang yang 

berbeda termasuk keaktifan siswanya. 

Pembelajaran IPA yang menyenangkan Membuat aktifitas siswa meningkat. Apabila 

aktifitas siswa bagus Pembelajaran terasa akan lebih menarik hal ini juga akan berdampak 

positif terhadap hasil belajar Peserta didik apa lagi kalau didukung oleh sarana dan prasarana 

yang lengkap dan didukung oleh lingkungan yang menyenangkan. 

Sering kali pernyataan yang terlontar dari Peserta didik bahwa mata pelajaran IPA 

adalah Mata Pelajaran yang membosankan dan menakutkan, pembelajaran IPA terasa 

menghantui. Dengan adanya perasaan tersebut dalam diri Peserta didik mengakibatkan 

rendahnya aktifitas yang diharapkan sering kali hadir, yang terjadi malahan sebaliknya 

aktifitas yang tidak diharapkan sering kali terjadi, contoh yang sangat sering terjadi apabila 
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diberi tugas aktifitas yang muncul itu mencotohhasil kerja temannya,atau sering menunda 

waktu dan mencari kesempatan untukvmenyalin hasil dari Peserta didik yang tergolong pin 

tar dan punya kemampuan yang tinggi dalam Pembelajaran. 

Anggapan lain yang sering muncul adalah IPA itu merupakan sederetan konsep atau 

fakta yang harus diingat dan dihafal Peserta didik mungkinkah menurunnya hasil belajar 

sekaligus bermunculanlah aktifitas yang tidak diharapkan seperti kurang termotivasi dengan 

materi yang disajikan, tidak serius dalam belajar bahkan mengerjakan pekerjaan lain sewaktu 

proses Pembelajaran IPA berlangsung. 

Banyak alternatif ataupun strategi yang digunakan untuk meningkatkan aktifitas 

Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran IPA mulai dari persiapan sampai evaluasi tetapi 

hasilnya masih dianggap kurang optimal. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Apakah melalui penerapan metode Number Head Together dalam Pembelajaran PA 

dikelas IX.2 MTsN Kuranji Padang Tahun Pelajaran 2014/2015 aktifitas dan hasil belajar 

Peserta Didik meningkat? 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Dilaksanakan di MTsN Kuranji Padang ditempat Peneliti bertugas. 

 

2. Waktu 

Dilaksanakan mulai bulan Januari s/d Desember 2015 

 

B. Subjek Penelitian 

Kelas IX. 2 

 

C. Sumber Data 

Diperoleh dari Peserta Didik sebagai subjek penelitian dan sumber lain 

dari Guru TIM KKG IPA dan yang bertindak sebagai observer. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik 

1. Data aktifitas diambil dari observeasi observer 

2. Data hasil belajar dari tes metode Number Head Together 

3. Data tambahan dari observer dan Tim KKG IPA 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Number Head Together pada 

penelitian ini meliputi tiga tahapan yaitu: 

a. Tahap awal  

Kegiatan yang dilakukan pada awal ini adalah pendahuluan yang diwali dengan: 

1) Guru menata fasilitas dan sumber belajar, memandu siswa berdoa serta 

mengabsen. 

2) Apersepsi yaitu Tanya jawab tentang teori atom 
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3) Motivasi yaitu kenapa setrika panas dapat menarik kain wol yang sedang 

digosok dengan setrika tersebut 

 

b. Tahap Inti  

Kegiatan ini berupa kesiapan guru menyiapkan materi, penyajian materi yaitu: 

1) Menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran 

2) Memberikan petunjuk dan penjelasan pratikum 

3) Membentuk kelompok dan membagikan lembar kerja siswa (LKS 

4) Melakukan pratikum dan mendiskusikannya dengan kelompok 

5) Menanggapi hasil kerja atau pratikum siswa 

 

c. Tahap akhir  

Penerapan Number Head Together bagi siswa yang baru melaksanakannya 

memerlukan waktu untuk beradaptasi. Keadaan ini terlihat pada pertemuan 

pertama dimana para siswa masih terlihat kaku sehingga aktivitas belajar kurang 

berjalan normal. Perilaku yang ditampilkan oleh siswa, bukan sikap yang dibuat-

buat tetapi belum terbiasanya belajar dengan number head together, hal ini sesuai 

dengan hasil observasi pada siklus I pertemuan pertama yang nilai peserta didik  

masih ada yang mendapatkan nilai <80 dengan jumlah yang tidak tuntas sebanyak 

4 peserta didik dan nilai perolehan peserta didik pertemuan kedua adalah >80 

dengan tingkat kelulusan peserta didik 100% sedangkan nilai nilai rata-rata guru 

adalah 75. Dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus II telah terlihat adanya 

kemajauan hal ini sesuai dengan hasil observasi siklus II yaitu nilai perolehan 

peserta didik adalah >80. Berati sudah terlihat mulai terbiasanya siswa dalam 

memahami tentang Number Head Together.  

 

d. Number Head Together  

Model pembelajaran yang dilakukan adalah Number Head Together. Pada tahap 

awal dan tahap inti membimbing dan memotifasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Pada bagian akhir mengukur pola berpikir siswa yang memberikan 

skor pada tes evaluasi. Penyajian materi dengan penerapan Number Head Together 

dimaksudkan agar siswa lebih mudah dalam memahami dan termotifasi dalam 

melaksanakan pembelajaran, mengkomunikasikan dan menyimpulkan apa yang di 

lakukan.  

 

e. Peningkatan hasil belajar siswa  

Penerapan Number Head Together dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran IPA di kelas. Hal ini terlihat dari hasil tes 

observasi siklus I dan siklus II.  
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Tabel Hasil Belajar Siklus I 

 



E-ISSN: 2774-5112, P-ISSN: 2774-5120 Volume 1, Issue 2, Juli 2021 

  
 

 
 
 

Page 369 
 

  

Tabel Hasil Belajar Siklus II 
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Berdasarkan analisis tes observasi siklus I pertemuan pertama dapat diberikan 

gambaran bahwa siswa yang memperoleh ketuntasan belajar berjumlah 33 siswa, sedangkan 

yang belum tuntas berjumlah 4 siswa. Pada pertemuan kedua ketuntasan belajar siswa yang 

tuntas berjumlah 37 siswa dari 37 siswa. Pelaksanaan tindakan siklus II jika ditinjau dari segi 

proses pembelajaran semakin meningkat bila dibandingkan dengan pelaksanaan sebelumnaya 

hal ini membawa pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dalam proses 

pembelajaran hasil belajar merupakan hal-hal yang penting karena dapat menjadi petunjuk 

untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 

belajar dapat diketahui melalui evaluasi untuk memupuk dan menilai apakah siswa sudah 

memahami materi yang dipelajari atas bimbingan guru sesuai tujuan yang di rumuskan. 

Siswa dikatakan tuntas belajar mana kala meraka mendapat nilai 75. Berdasarkan hasil 

analisis lembar kerja siswa siklus II dapat memberika menjelaskan bahwa seluruh siswa telah 

memperoleh ketuntasan belajar dengan persentase 100%. Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

memperoleh gambaran bahwa penerapan Number Head Together yang telah diterapkan 

merupakan suatu alternatif untuk meningkatkan hasi belajar siswa pada materi sturktur 

pemerintahan. 

 

 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

Penggunaan Number Head Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA di kelas IX.2 MTsN Kuranji Kota Padang. Perencanaan pembelajaran 

yang dirancang oleh peneliti dapat meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA. Hal ini terlihat pada peningkatan persentase ketuntasan klasikal yang 

meningkat tiap siklus. Berdasarkan analisis tes observasi siklus I pertemuan pertama dapat 

diberikan gambaran bahwa siswa yang memperoleh ketuntasan belajar berjumlah 33 

siswa, sedangkan yang belum tuntas berjumlah 4 siswa. Pada pertemuan kedua ketuntasan 

belajar siswa yang tuntas berjumlah 37 siswa dari 37 siswa. Pelaksanaan tindakan siklus II 

jika ditinjau dari segi proses pembelajaran semakin meningkat bila dibandingkan dengan 

pelaksanaan sebelumnaya hal ini membawa pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Penggunaan Number Head Together dapat menjadikan siswa lebih berfikir kreatif 

dan lebih aktif dalam belajar. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran–saran, 

yaitu:  

1. Pada proses pembelajaran sebaiknya guru menggunakan Number Head Together 

sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Diperlukan persiapan dan perencanaan yang baik untuk dapat melaksanakan proses 

belajar mengajar yang baik. 

3. Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru lebih memperhatikan siswa yang 

berkemampuan rendah. 
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